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Abstract. MSMEs producing dodol at Bengkel Market in Serdang Bedagai Regency face various obstacles in
business development, especially in the managerial, marketing and legal aspects of the business. This study aims
to analyze the role of training and mentoring provided by the Department of Industry and Trade in improving the
performance of dodol MSMEs. This study uses a quantitative approach with a survey method on 33 dodol MSME
actors at Bengkel Market, Serdang Bedagai Regency through a saturated sampling technique. Data were
collected using a questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The results of the study show that
training has a positive and significant effect on the performance of MSMEs with a significance value of 0.031,
while mentoring has a positive and significant effect with a significance value of 0.000 and has a more dominant
influence. Simultaneously, both variables significantly influence MSME performance. The Adjusted R Square
value of 0.812 indicates that 81.2% of the variation in MSME performance can be eplained by training and
mentoring. This study confirms that ongoing training and mentoring are effective in increasing the capacity and
competitiveness of dodol MSMEs.

Keywords: Local Government; Mentoring; MSME Dodol; MSME Performance; Training.

Abstrak. UMKM dodol di Pasar Bengkel Kabupaten Serdang Bedagai menghadapi berbagai kendala dalam
pengembangan usaha, terutama pada aspek manajerial, pemasaran, dan legalitas usaha. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran pelatihan dan pendampingan yang diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan
dalam meningkatkan kinerja UMKM dodol. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei terhadap 33 pelaku UMKM dodol di Pasar Bengkel Kabupaten Serdang Bedagai melalui teknik sampling
jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis dengan regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM dengan nilai
signifikansi 0,031, sedangkan pendampingan berpengaruh positif dan signifikan dengan nilai signifikansi 0,000
serta memiliki pengaruh yang lebih dominan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,812 menunjukkan bahwa 81,2% variasi kinerja UMKM dapat
dijelaskan oleh pelatihan dan pendampingan. Penelitian ini menegaskan bahwa pelatihan dan pendampingan yang
berkelanjutan efektif dalam meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM dodol.

Kata Kunci: Kinerja UMKM; Pelatihan; Pemerintah Daerah; Pendampingan; UMKM Dodol.

1. LATAR BELAKANG

Dinas Perindustrian dan Perdagangan adalah salah satu yang dapat membantu mengatasi
kemiskinan masyarakat melalui program-program yang akan dijalankan. Dinas Perindustrian
dan Perdagangan (Disperindag) sebagai pelaksana sektor perindustrian dan perdagangan, yang
meningkatkan kinerjanya dengan aspek pembinaan, penumbuhan, pengembangan, dan
pengawasan. Tujuan Dinas Perindustrian dan Perdagangan untuk meningkatkan kualitas dan

kuantitas produk IKM dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
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Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial yang masih dihadapi oleh banyak
negara, termasuk Indonesia. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk
miskin di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 27,5 juta jiwa atau 9,72% dari total penduduk
(Aziezy, E., Pahlevi, A., Ramadhan, S., & Saputra, A. A., 2024).

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi daerah, khususnya dalam menciptakan lapangan Kerja,
meningkatkan pendapatan masyarakat, serta melestarikan produk khas lokal. Salah satu
UMKM yang berkembang di Kabupaten Serdang Bedagai adalah UMKM dodol yang terpusat
di Pasar Bengkel. Produk dodol dari kawasan ini dikenal luas sebagai oleh-oleh khas daerah
dan menjadi sumber penghidupan bagi banyak pelaku usaha lokal.

Data perkembangan usaha dodol yang dilihat dari beberapa tahun terakhir, pada Tahun
2018 — 2020 tercatat Pelaku UMKM Dodol sebanyak 54. Pada tahun 2021-2025 tercatat Pelaku
UMKM Dodol sebanyak 33, Pada saat ini mengalami penurunan akibat terjadinya
pembangunan jalan tol. Maka dari itu Dinas Perindustrian dan Perdagangan memberikan
pelatihan dan pendampingan seperti Pelatihan Digital Marketing, Pendampingan Sertifikat
Halal, Pembuatan NIB dan Bantuan Peralatan Produksi.

UMKM memiliki pengaruh sangat besar yang hadir ditengah-tengah masyarakat, utamanya
pada pemberdayaan masyarakat yang belum bahkan tidak memiliki pekerjaan. Dengan hadirnya
UMKM ini setidaknya seseorang bisa memenuhi kebutuhannya pribadinya dan jauh dari
kemiskinan ( Evi Sirait et al. 2024). Salah satu tantangan terbesar bagi usaha kecil Dodol adalah
kekurangan sumber daya pemasaran. Berkat kemajuan teknologi dan digitalisasi, usaha kecil dan
menengah seharusnya dapat menggunakan platform online untuk memperluas pasar mereka
(Astuti, 2023; Zulkarnain & Rahmawati, 2023) dalam (Ningsihetal.,2025).

Selain itu, UMKM harus beradaptasi dengan lingkungan bisnis dan mampu
mengembangkan jaringan bisnis antar sesama UMKM dan pelaku usaha lainnya secara lebih luas
(Fatmawati, etal.,2024).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji Pelatihan dan Pendampingan untuk
meningkat Kinerja UMKM dari sudut pandang antara lain : Peran Program Pelatihan terhadap
Kinerja UMKM (Rabialdy & Novita Sari, 2022), Pengaruh Pelatihan, Pendampingan dan
Pembinaan terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Binaan pusat layanan
usahaterpadukoperasiusahamikrokecildanmenengah (PLUT-KUMKM) Banjarbaru (Marzuki,
M.,Jayen, F.,&Amrulloh,R.(2025), Upayameningkatkan KinerjaUMKM diwilayah Kecamatan
Wonocolo melalui kegiatan Pendampingan Usaha (Noordianaetal., 2020), Pelatihan manajemen

sumber daya manusia untuk meningkatkan Kinerja UMKM di Desa Sindangmukti (Hakiki et al.,
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n.d.), Efektivitas Pendampingan konsultan pendampingan UMKM terhadap Kinerja UMKM :
StudikasuspadaUMKM Kabupaten Mesuji (Isabella, A. A., & Sanjaya, P.N. (2022).

Meskipundemikian, terdapat celah penelitian yang belum banyak disentuh. Pertamabelum
adanyakajian yang secara khusus menguji peran pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan
oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan terhadap kinerja UMKM di Kabupaten Serdang
Bedagai. Kedua masih terbatasnya penelitian yang berfokus pada UMKM berbasis produk lokal
khas daerah, khususnya UMKM dodol sebagai bagian dari ekonomi kreatif lokal. Ketiga,
kurangnyapenelitianyangmengintegrasikanpendekatankuantitatifuntukmenganalisispengaruh
pelatihan dan pendampingan secara simultan dan parsial terhadap indikator kinerja UMKM dan
sertaKeempatminimnyapenelitian padakontekssentraekonomitradisional seperti Pasar Bengkel
Kabupaten Serdang Bedagai.

Sejalandenganuraiantersebut, kebaruanpenelitianiniterletak padapengujianempirisperan
pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan
terhadap Kinerja UMKM dodol di sentra Pasar Bengkel Kabupaten Serdang Bedagai. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang umumnya meneliti UMKM secara umum atau hanya satu
variabel, penelitian ini mengintegrasikan pelatihan dan pendampingan secara simultan dengan
pendekatan kuantitatif serta berfokus pada UMKM berbasis produk lokal khas daerah, sehingga
memberikan kontribusi kontekstual dan praktis bagi pengembangan kebijakan UMKM daerah.

Selain itu, tujuan penelitian ini mengembangkan pengukuran kinerja UMKM yang lebih
terstruktur melalui indikator yang terukur sehingga diharapkan mampu memberikan kontribusi
teoritis dan praktis dalam pengembangan model pelatihan dan pendampingan berbasis kebijakan

pemerintah.

2. KAJIANTEORITIS

KinerjaUMKM merupakan indikator utama untuk menilai keberhasilan suatu usaha dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks UMKM, kinerja tidak hanya diukur dari
aspek keuangan, tetapi jugamencakup aspek non-keuanganseperti produktivitas, kualitas produk,
kemampuan pemasaran, dankeberlanjutanusaha.

Usahamikrodankecil (UMKM) memainkanperan penting dalamperekonomian Indonesia,
menyumbang lebih dari 60% produk domestik bruto (PDB) negara dan mempekerjakan sekitar
97%daritotalangkatankerjanegara(Tsabita et al., 2024) dalam (Harbainetal.,2025)

Pelatihan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap pelaku usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat (Supardi &

Wijaya, 2023) yang menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu proses yang dirancang untuk
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memperkuat keterampilan, mengubah sikap, dan meningkatkan efektivitas kerja melalui
pengalaman belajar yang terstruktur. Solusi yang diberikan dalam mengatasi permasalahan
manajemen SDM dan produksi, dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan pada
perbaikan proses produksi, perbaikan kualitas,pemberian alat penunjang, hinggadiversifikasi
produk (Pratamaetal., n.d). Salah satu cara untuk mencapai hal ini adalah dengan menerapkan
pengendalian mutu di seluruh proses, mulai dari produksi dan pengemasan hingga penyimpanan
(Fitrianaetal.,2021) dalam (Kartikaetal.,2020)

Pendampingan UMKM merupakan proses pembinaan berkelanjutan yang dilakukan secara
langsung untuk membantu pelaku usaha menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh dari pelatihan. Selain itu, pendampingan yang efektif harus bersifat partisipatif,
kontekstual, dan didasarkan pada hubungan yang dibangun atas dasar kepercayaan serta
komunikasi dua arah yang terbuka (Larson & Gray, 2021). Setelah melakukan pendampingan
UMKM diharapkan pemilik usaha bisa lebih meningkatkan usahanya untuk bisa bersaing di
pasarandanbisamemproduksi lebihbaik dari sebelumnyamulai dari kemasan, proses pembuatan,
inovasirasadanmanajemenkeuangannya(Seftianti & Aziz,2021).

Pada penelitian sebelumnya (Rabialdy et al., 2022) hasil penelitian menunjukkan bahwa
program pelatihan memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja UKM dengan korelasi
yang kuat serta Relevansi dengan penelitian ini mendukung bahwa pelatihan berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja UMKM. (Hakiki et al., n.d.) hasil penelitian menunjukkan
peningkatan pemahaman sebesar 85% setelah pelatihan serta Relevansi dengan penelitian ini
menunjukkan bahwa pelatihan SDM meningkatkan kemampuan manajerial UMKM. (Marzuki,
M., Jayen, F., & Amrulloh, R. (2025) hasilnya menunjukkan pelatihan dan pendampingan
berpengaruhsignifikan.

Penelitian (Sumarmi et al., 2023) dalam (Wahyuningsih, 2024) Memperkuat Pandangan
tersebut bahwa Pelatihan merupakan sebuah upaya terarah yang dilaksanakan mengoptimalkan
keahlian sumber daya manusia di koperasi dan pengusaha mikro, kecil, dan menengah. Program
pelatihan ini akan berfokus pada meningkatkan pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM
melalui sosialisasi dan forum diskusi. Sedangkan program pendampingan akan berfokus pada
bagaimana mendampingi pelaku UMKM untuk mendaftarkan usaha ke e-commerce, membuat
branding usaha, dan mendaftarkan perizinan usaha untuk mendapatkan NIB (Nomor Induk
Berusaha) bagi UMKM.

Berdasarkan landasan teoritis dan hasil penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan
bahwaPelatihan memberikan peningkatan pengetahuan dan keterampilanteknisyang dibutuhkan

dalam menjalankan usaha, sedangkan pendampingan berfungsi sebagai proses pembinaan
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berkelanjutan yang membantu pelaku usaha dalam mengimplementasikan pengetahuan tersebut
secarapraktis.

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja UMKM, Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa
pelatihan yang berkelanjutan mampu memperkuat kompetensi dan menambah keahlian individu
untuk menghadapi tantangan kerja yang lebih kompleks (Firdaus, 2022; Yuliawati, 2023).
Hipotesis 1 (H1) : Pelatihan yang diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan
berpengaruhpositifterhadapkinerjaUMKM dodol di Pasar Bengkel Kabupaten Serdang Bedagai.
Pengaruh Pendampingan terhadap KinerjaUMKM, pengarahan adalahaspek yang penting dalam
memastikan bahwa setiap anggota tim bergerak ke arah tujuan yang sama (Supardi & Wijaya,
2023).Hipotesis2(H2):Pendampinganyangdilakukanoleh DinasPerindustriandanPerdagangan
berpengaruhpositifterhadapkinerjaUMKM dodol di Pasar Bengkel Kabupaten Serdang Bedagai.
Pengaruh Pelatihan dan Pendampingan terhadap Kinerja UMKM secara Simultan, Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan dan pendampingan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kinerja UMKM, baik dari sisi pertumbuhan usaha maupun
keberlanjutanbisnis (Rismawati, 2025). Hipotesis (HY 1) : KinerjaUMKM dodol di Pasar Bengkel
Kabupaten Serdang Bedagai meningkat melalui pelatihan dan pendampingan yangdiberikanoleh
DinasPerindustriandanPerdagangan.

Menurut Mangkunegara dalam (Karyono & Gunawan, 2021), indikator pelatihan meliputi :
(1) Materi yang dibutuhkan, (2) Metode pelatihan, (3) Kemampuan instruktur, (4) Karakteristik
peserta, dan (5) Evaluasipelatihan.

Terdapat beberapa indikator penting untuk pendampingan, antara lain : (1) Peningkatan
Kinerja usaha, (2) Inovasi dalam produk maupun proses, (3) Perluasan akses pasar, (4) Penguatan
kapasitas manajerial, (5) Keberlanjutan operasional usaha (Naciri & Belrhiti, 2019) dalam
(Supardi &Wijaya, 2023).

Indikator kinerja UKM yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Pertumbuhan
penjualan, (2) Profitabilitas, (3) Pangsa pasar, (4) Perspektif inovasi dan pembelajaran dan (5)
Perspektifpelanggan (Fitriati, Purwana, & Buchdadi, 2020).

Dengan perumusan indikator tersebut, kajian teoritis penelitian ini menempatkan pelatihan

danpendampingansebagaivariabel strategisyang berperandalammeningkatkan kinerjaUMKM.
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3. METODEPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Menurut
(Sugiyono, 2022), pendekatan kuantitatifadalah metode penelitian yang berdasarkan padafilsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan
datamenggunakan instrumen penelitian, sertaanalisis datayang bersifat kuantitatif/statistik untuk
mengujihipotesisyangtelahditetapkan Desainpenelitianbersifatpengembangan, yaituPenelitian
ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh pelatihan,
pendampingandan pembinaanterhadap kinerjaUMKM binaanPLUT-KUMKM Banjarbaru.

Populasipenelitianadalahseluruhpelaku UMKMyang berjumlah 33 Pelaku UMKM Dodol
yang pernah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan. Oleh karenaitu, jumlah populasi tersebut tergolong kecil dan masih dapatdijangkau
oleh peneliti, maka teknik yang digunakan adalah teknik sensus (sampling jenuh) yaitu seluruh
UMKMdijadikanresponden penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : Kuesioner,
digunakan untuk mengumpulkan data primer dari responden dengan menggunakan Skala Likert
lima poin. Observasi, dilakukan untuk memperoleh gambaran langsung mengenai kondisi usaha
responden.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan pendampingan terhadap kinerja UMKM dodol.
Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas
serta uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial, uji F untuk
mengetahuipengaruhsimultan, sertakoefisiendeterminasi (R?) untuk melihatbesarnyakontribusi
variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh pengolahan data dilakukan
menggunakan aplikasi SPSS. Model penelitian menggambarkan hubungan antara pelatihan (1)
danpendampingan (2) sebagai variabel independen terhadap kinerja UMKM (YY) sebagai variabel
dependen.RumusY =a+b11+b22+e,Model persamaanpenelitian: Y merupakankinerjaUMKM
dodol, 1 menunjukkan pelatihan yang diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan, -
menunjukkan pendampinganusaha,amerupakankonstanta, b: danb.adalah koefisienregresi,dan

emerupakankesalahanpengukuran.
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4. HASILDANPEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada UMKM dodol yang berada di Pasar Bengkel Kabupaten
Serdang Bedagai. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa kawasan tersebut
merupakan kawasan usaha dodol yang aktif mengikuti program pelatihan dan pendampingan
pemerintah daerah. Waktu penelitian dilaksanakan pada Januari 2026 sampai Mei 2026 berjalan
sejaktahap penyusunan instrumenhinggapengolahandatapenelitian.
UjiInstrumen
UjiValiditas

Pengujian validitas menggunakan SPSS versi 25.00 dengan Kkriteria berdasarkan nilai r
hitung sebagai berikut: Pengujian ini dilakukan pada 30 orang responden, maka df = 30-k = 30-
2=28, dengan o = 5% maka diperoleh nilai r tabel sebesar 0,361. selanjutnya nilai r hitung akan
dibandingkandengannilairtabel sepertidalam Tabel 1. berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas.

Variabel Kinerja (Y)
Pernyataan  Thitung 'tabel Validitas

1 0,886 0,361 VALID
2 0,886 0,361  VALID
3 0,903 0,361  VALID
4 0,884 0,361 VALID
5 0,683 0,361 VALID
Variabel Pelatihan (1)

Pernyataan Thitung I'tabel Validitas
1 0,850 0,361 VALID
2 0,899 0,361 VALID
3 0,829 0,361 VALID
4 0,945 0,361 VALID
5 0,859 0,361 VALID
Variabel Pendampingan (2)

Pernyataan  rhiwng Itabel Validitas
1 0,945 0,361  VALID
2 0,899 0,361 VALID
3 0,952 0,361 VALID
4 0,829 0,361 VALID
5 0,806 0,361 VALID

Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh poin pernyataan baik Variabel Kinerja (Y), Variabel
Pelatihan (1) maupun Variabel Pendampingan (2) memiliki nilai r hitung yang lebih besar
dibandingkan niai r tabel, hingga dapat disimpulkan jika seluruh pernyataan masing-masing

variabeldinyatakanvalid.
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UjiReabilitas
Ujireliabilitasadalah pengujianyang dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi suatu
instrumen penelitian (seperti kuesioner). Sebuah faktor dinyatakan reliabel/handal jika Cronbach
Alphalebihbesardari0,6. Berdasarkanhasil pengolahandatamenggunakan SPSS 25.00diperoleh
hasil sebagaiberikut:
Tabel 2. Hasil UjiReliabilitas.

Variabel Cronbach Konstanta Reliabilitas

Alpha
Variabel Kinerja (Y) 0,816 0,6 RELIABEL
Variabel Pelatihan (1) 0,820 0,6 RELIABEL
Variabel Pendampingan (2) 0,826 0,6 RELIABEL

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, semua variabel penelitian
adalah reliabel/handal karena Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, maka hasil penelitian ini
menunjukkanbahwaalat pengukuran dalam penelitianinitelahnmemenuhiujireliabilitas (reliable
dandapatdipakaisebagaialatukur).

Uji AsumsiKlasik
UjiNormalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian normalitas data metode statistik dapat
dilakukandengan mengunakanOne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test,denganhasil uji berikut:

Tabel 3.UjiOne Sample Kolmogorov Smirnov Test.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 33
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 78770301
Most Etreme Differences Absolute 117
Positive 117
Negative -.092
Test Statistic 117
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .606°
99% Confidence Interval Lower Bound .387
Upper Bound .825

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Dari output dalam Tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (Monte Carlo Sig.)
seluruh variabel sebesar 0.606° Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka nilai residual tersebut telah
normal, sehinggadapatdisimpulkanjikaseluruhvariabel berdistribusinormal.
UjiMultikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam model regresi terdapat
korelasi antar variabel independen. Uji multikolinieritas dalam penelitian ini dilihat dari nilai
tolerance atau variance inflation factor (VIF). Adapun perhitungan nilai tolerance atau VIF
denganprogram SPSS 25.00 forwindowsdapatdilihatpada Tabel 4. berikut:

Tabel4.HasilUji Multikolinieritas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Pelatihan 435 2.296
Pendampingan 435 2.296

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari Variabel Pelatihan (1)
sebesar 0.435, Variabel Pendampingan (2) sebesar 0.435 di mana semuanya lebih besar dari
0,10 sedangkan nilai VIF dari Variabel Pelatihan (1) sebesar 2.296, Variabel Pendampingan
(2) sebesar 2.296 di mana semuanya lebih kecil dari 10. Berdasarkan hasil perhitungan di atas
dapat dilihat bahwa nilai tolerance semua variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
semua variabel bebas juga lebih kecil dari 10 sehingga tidak terjadi gejala korelasi pada
variabel bebas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak adanya gejala multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah prosedur\ statistik yang digunakan untuk menentukan
apakah varian residual dari model regresi adalah konstan. Hasil pengolahan data menggunakan
SPSS 25.00 menunjukkan hasil dalam tabel berikut:

Tabel5.HasilUjiGlejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized

Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 1.815 .965 1.881 .070
1 Pelatihan -.008 .065 -.032 -117  .907
Pendampingan  -.045 .056 -.217 -.809 425

a. Dependent Variable: abs_res
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Hasil uji glejser menunjukkan nilai signifikansi Variabel Pelatihan (1) sebesar 0.907, dan
Variabel Pendampingan (2) sebesar 0.425, dimanaseluruhnyalebihbesardari 0,05 sehinggadapat
disimpulkantidak terdapatgejalaheteroskedastisitaspadamodel.

PengujianRegresiLinear Berganda

Pengujianregresilinear berganda menjelaskan besarnyaperanan Variabel Pelatihan (1) dan
Variabel Pendampingan (2) terhadap Variabel Kinerja (). Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS 25.00 for windows.
Analisis masing-masingvariabel dijelaskandalamuraianberikut:

Tabel 6.HasilUjiRegresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 5.196 1.662 3.127 .004
1 Pelatihan .253 112 .263 2.263 .031
Pendampingan 572 .096 .694 5.981 .000

a. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan hasil tersebut maka persamaan regresi linier berganda yang mempunyai
formulasi : Y =a + bll + b22 + ¢, sehingga diperoleh persamaan : Y =5.196 + 0.253 1 + 0.572
2. Deskripsi dari persamaan regresi linear berganda di atas adalah sebagai berikut : a. Nilai
konstanta (a) sebesar 5.196 menunjukkan besarnya Variabel Kinerja (Y) jika Variabel
Pelatihan (1) dan Variabel Pendampingan (2) sama dengan nol. b. Nilai koefisien regresi
Variabel Pelatihan (1) (b1) sebesar 0.253 menunjukkan besarnya peranan Variabel Pelatihan
(1) terhadap Variabel Kinerja (YY) dengan asumsi Variabel Pendampingan (2) konstan. Artinya
apabila faktor Variabel Pelatihan (1) meningkat 1 satuan nilai, maka diprediksi Variabel
Kinerja (Y) meningkat sebesar 0.253 satuan nilai dengan asumsi Variabel Pendampingan (2)
konstan. c. Nilai koefisien regresi Variabel Pendampingan (2) (b2) sebesar 0.572 menunjukkan
besarnya peranan Variabel Pendampingan (2) terhadap Variabel Kinerja (Y) dengan asumsi
Variabel Pelatihan (1) konstan. Artinya apabila faktor Variabel Pendampingan (2) meningkat
1 satuan nilai, maka diprediksi Variabel Kinerja (Y) meningkat sebesar 0.572 satuan nilai
dengan asumsi Variabel Pelatihan (1) konstan.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat.Nilai yang dipergunakan dalam melihat koefisien determinasi dalam
penelitianini adalah pada kolom adjusted R square. Nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada
Tabel 7. berikut:
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?).

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 .9082 .824 812 .814
a. Predictors: (Constant), Pendampingan, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja

Model R R Square

Berdasarkan Tabel 7. dapat diketahui besarnya nilai adjusted R square sebesar 0.812 atau
81,2%. Hal ini menunjukkan jika Variabel Pelatihan (1) dan Variabel Pendampingan (2) dapat
menjelaskan Variabel Kinerja (Y) sebesar 81,2% , sisanya sebesar 18,8% (100% - 81,2%)
dijelaskanolehvariabel laindiluarmodel penelitianini.

Pengujian Hipotesis
Ujit(Parsial)

Uji ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, uji hipotesis parsial dilakukan pada setiap variabel
indepenensepertipadaTabel 8. berikutini:

Tabel8.Hasil UjiParsial (t)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant)  5.196 1.662 3.127  .004
1  Pelatihan .253 112 .263 2.263 .031
Pendampingan .572 .096 .694 5.981 .000
a. Dependent Variable: Kinerja

Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Pelatihan (1) Terhadap Variabel Kinerja (). Dari Tabel 8.
diperoleh nilai thitung Sebesar 2.263 Dengan a. = 5%, ttabel (5%; n-k = 33-2=31) diperoleh nilai tiapel
sebesar 2,039 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa thitung (2.263) > tranel (2,039), demikian
puladengan nilai signifikansinyasebesar 0.031 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis pertama
diterima, artinya Variabel Pelatihan (1) berpengaruh terhadap Variabel Kinerja(Y).

Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Pendampingan (2) Terhadap Variabel Kinerja (). Dari
Tabel 8.diperolehnilaithitungsebesar5.981 Dengan 0.=5%, tianel (5%; N-k=33-2=31) diperolehnilai
tranel SEDESAr 2,039 Dari uraiantersebut dapat diketahui bahwathitung (5.981) > tiabel (2,039), dannilai
signifikansinya sebesar 0.000 < 0,05 maka dapat disimpulkan hipotesis kedua diterima, artinya
Variabel Pendampingan (2) berpengaruhterhadap Variabel Kinerja(Y).
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UjiF(Simultan)

Uji ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan
dalammodel ini mempunyai pengaruh secara bersama-samaterhadap variabel dependen. Hasi uji
Fdapatdilihatdalam Tabel 9. berikut:

Tabel9.HasilUji Simultan (F).

ANOVA?
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 93.054 2 46.527 70.299 .000°
Residual 19.855 30 .662
Total 112.909 32

a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Pendampingan, Pelatihan

Dari Tabel 9. diperoleh nilai Fritung Sebesar 70.299 Dengan o = 5%, dk pembilang : k, dk
penyebut: n-k-1(5%; 33; 2) diperoleh nilai Finei Sebesar 3,32. Dari uraian tersebut dapat diketahui
bahwa Fhitung (70.299) > Fravel (3,32), dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan hipotesis ketigaditerima, artinya Variabel Pelatihan (1) dan Variabel Pendampingan
(2) berpengaruhsecarabersama-sama (simultan) terhadap Variabel Kinerja(Y).

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, penelitian ini membuktikan
bahwa pelatihan dan pendampingan yang diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan
memiliki peran yang positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja UMKM dodol di Pasar
Bengkel Kabupaten Serdang Bedagai. Hasil tersebut menunjukkan bahwa intervensi pemerintah
daerah melalui program pengembangan kapasitas usaha mampu membantu pelaku UMKM dalam
meningkatkan kemampuan manajerial, operasional, dan pemasaran, sehingga berdampak pada
peningkatan pertumbuhan penjualan, profitabilitas, pangsa pasar, inovasi, dan kepuasan
pelanggan.

Secara teoritis, hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat (Supardi & Wijaya, 2023) yang
menyatakan bahwa pelatihan merupakan proses yang dirancang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sehingga individu mampu menjalankan tugas secara
lebih efektif. Selain itu, (Larson & Gray, 2021) menegaskan bahwa pendampingan yang efektif
harus bersifat partisipatif, kontekstual, dan didasarkan pada hubungan kepercayaan serta
komunikasi dua arah yang terbuka. Dengan demikian, pelatihan memberikan dasar kompetensi,
sedangkan pendampingan membantu penerapan kompetensi tersebut dalam praktik usaha sehari-

hari.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Marzuki, Jayen, dan Amrulloh (2025) dalam
jurnal Pengaruh Pelatihan, Pendampingan dan Pembinaan terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil
dan Menengah (UMKM) Binaan PLUT-KUMKM Banjarbaru. Penelitian tersebut menemukan
bahwa pelatihan dan pendampingan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM,
dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien determinasi (Adjusted R?) sebesar 0,872. Temuan
tersebutmenunjukkanbahwasebagianbesarvariasikinerjaUMKM dapatdijelaskanolehprogram

pengembangan kapasitas yangdiberikanolehpemerintah.

5. KESIMPULANDANSARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa elatihan dan
pendampingan yang diberikan oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM dodol di Pasar Bengkel Kabupaten Serdang
Bedagai. Pelatihan membantu pelaku UMKM meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan dalam mengelola usaha, sedangkan pendampingan membantu pelaku usaha
menerapkan pengetahuan tersebut secara langsung dalam kegiatan usaha. Secara bersama-sama,
kedua program tersebut terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan usaha, kualitas produk,
inovasi, perluasanpasar,dankepuasanpelanggan. Dengandemikian, pelatihandanpendampingan
memiliki peranyangsangat penting dalam meningkatkankinerjadankeberlanjutan UMKM dodol
diPasarBengkel Kabupaten Serdang Bedagai.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar untuk terus melaksanakan program
pelatihan dan pendampingan secara berkelanjutan dengan materi yang sesuai dengan kebutuhan
pelaku UMKM, seperti pemasaran digital, pengelolaan keuangan, legalitas usaha, dan inovasi
produk. Pelaku UMKM diharapkan lebih aktif mengikuti program yang diberikan serta
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh untuk mengembangkan usahanya.
Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang dapat memengaruhi kinerja
UMKM, seperti modal usaha, teknologi, dan akses pasar, sertamemperluas objek penelitian agar

hasilyangdiperolehlebih komprehensif.
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